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ABSTRAK 

Determinan Pertumbuhan Ekonomi Di 6 Negara ASEAN 

Oleh: 

Alia Nurul Salma; Azwardi 

Saat ini, sistem ekonomi sedang mengalami transformasi fundamental dimana 
pertumbuhan ekonomi telah menjadi fokus utama kebijakan ekonomi di banyak 
negara. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 
keterbukaan perdagangan (TO), investasi asing langsung (FDI) dan jumlah 
penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di enam negara ASEAN selama periode 
2007–2021. Data yang digunakan adalah data sekunder dari World bank dengan 
pendekatan kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis linier 
berganda pada data panel dengan metode Fixed Effect Model (FEM).Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan (TO) dan investasi asing 
langsung (FDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di negara-negara ASEAN. Sementara itu, jumlah penduduk menunjukkan pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan ini 
menggambarkan pentingnya faktor eksternal seperti keterbukaan perdagangan dan 
investasi asing langsung dalam memacu pertumbuhan ekonomi di kawasan 
ASEAN, sedangkan pertumbuhan penduduk cenderung memberikan dampak yang 
merugikan. 
Kata Kunci : Keterbukaan Perdagangan(TO), Investasi Asing Langsung ( FDI), 
Populasi, Pertumbuhan Ekonomi  
 
 

Mengetahui  

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan   Ketua 

 

 

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si                    Prof. Dr. Azwardi, S.E., M.Si 

NIP. 197304062010121001            NIP. 196805181993031003 

 
 
 

 



x 
 

ABSTRACT 

Determinants Of Economic Growth In 6 Asean Countries 

By: 

Alia Nurul Salma; Azwardi 

Currently, the economic system is undergoing a fundamental transformation where 
economic growth has become the main focus of economic policy in many countries. 
This study aims to empirically prove the effect of trade openness (TO), foreign 
direct investment (FDI) and population on economic growth in six ASEAN 
countries during the period 2007-2021. The data used is secondary data from the 
World Bank with a quantitative approach. The analysis was conducted using 
multiple linear analysis on panel data with the Fixed Effect Model (FEM) method. 
The results showed that trade openness (TO) and foreign direct investment (FDI) 
had a positive and significant effect on economic growth in ASEAN countries. 
Meanwhile, population shows a negative and significant effect on economic growth. 
These findings illustrate the importance of external factors such as trade openness 
and foreign direct investment in spurring economic growth in the ASEAN region, 
while population growth tends to have an adverse impact. 
 
Keywords: Trade Openness (TO), Foreign Direct Investment (FDI), Population, 
Economic Growth 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakanng 

Sistem ekonomi saat ini sedang mengalami transformasi fundamental, di 

mana pertumbuhan ekonomi telah menjadi titik fokus utama kebijakan ekonomi di 

banyak negara. Harapannya, pertumbuhan ini akan membawa peluang dan 

pemerataan ekonomi yang lebih besar. Pertumbuhan ekonomi tidak hanya penting 

untuk meningkatkan standar hidup, tetapi juga untuk mengurangi tingkat 

pengangguran dan menciptakan peluang bagi lebih banyak orang untuk 

berkontribusi pada ekonomi global. 

Peningkatan kapasitas produksi untuk mencapai output tambahan disebut 

pertumbuhan ekonomi, yang diukur menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB), 

dan didefinisikan sebagai tingkat kenaikan pendapatan nasional atau pendapatan 

per kapita selama periode waktu tertentutu (Vehapi et al., 2015). pertumbuhan 

ekonomi adalah salah satu cara untuk mengukur kemajuan suatu negara,(Wau et 

al., 2022). 

Namun demikian, terdapat tantangan yang dihadapi oleh negara-negara 

berkembang, khususnya di Kawasan ASEAN. Pendapatan per kapita negara-negara 

maju telah mencapai puncaknya, sementara pendapatan per kapita negara-negara 

berkembang masih stagnan. Kesenjangan ini menyoroti pentingnya 

mengidentifikasi dan mengatasi hambatan yang menghalangi pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di seluruh dunia (Amalia & Hasmarini, 

2024). 
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Dalam menghadapi perubahan ekonomi global, penting untuk dipahami 

bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya terkait dengan peningkatan angka-angka 

statistik, tetapi juga kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

strategi pertumbuhan ekonomi harus mengedepankan pembangunan yang 

berkelanjutan, inklusif, dan berkeadilan, sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh 

semua orang. Pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan Produk Domestik Bruto 

(PDB) atau pertumbuhan ekonomi merupakan indikator makroekonomi yang 

penting untuk menilai sejauh mana suatu negara telah berkembang dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara bertahap.  

Pertumbuhan ekonomi juga bertujuan untuk mengatasi berbagai tantangan 

pembangunan, seperti kemiskinan dan pertumbuhan penduduk yang cepat. Oleh 

karena itu, pertumbuhan ekonomi adalah salah satu penentu utama kesejahteraan 

ekonomi jangka panjang suatu negara. Berikut ini gambar pertumbuhan ekonomi 

enam negara ASEAN dalam % untuk periode 2015–2021. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi 6 Negara ASEAN Tahun 2015-2021% 
Sumber: World bank diolah (2023) 
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Dari data yang terdapat pada gambar 1.1 terlihat bahwa laju pertumbuhan 

ekonomi 6 negara ASEAN dalam % tahun 2015-2021 Jika dihitung secara rata-rata 

negara Vietnam menunjukkan pertumbuhan ekonomi tertinggi di antara 6 negara 

ASEAN dari tahun 2015 hingga 2021, dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata 

sebesar 5.83%. Hal ini mencerminkan kekuatan dan stabilitas ekonomi yang kuat 

yang telah dicapai Vietnam selama periode tersebut. Indonesia berada di posisi 

kedua dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata sebesar 3,83%, yang menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi yang stabil dan kuat. Diikuti oleh Malaysia di posisi ketiga  

dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata sebesar 3.20%, yang menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sementara itu, Singapura menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi yang kuat dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 

3.00%. 

Namun, Brunei Darussalam memiliki pertumbuhan ekonomi terendah di 

antara negara-negara ASEAN yang disebutkan, dengan pertumbuhan ekonomi rata-

rata hanya sebesar 0.27% Hal ini menunjukkan bahwa Brunei Darussalam 

menghadapi tantangan dalam pertumbuhan ekonominya, yang mungkin disebabkan 

oleh ketergantungannya pada sektor-sektor ekonomi tertentu, seperti pertambangan 

dan gas alam, yang rentan terhadap fluktuasi harga internasional. Data 

menunjukkan variasi yang signifikan dalam pertumbuhan ekonomi di antara 

negara-negara ASEAN, dengan Indonesia sebagai negara dengan pertumbuhan 

tertinggi, diikuti oleh Thailand, Singapura, Malaysia dan Vietnam. Hal ini 

mencerminkan dinamika ekonomi yang beragam di kawasan ini. 
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Faktor pertama yang erat kaitannya dengan Pertumbuhan Ekonomi adalah 

Keterbukaan Perdagangan. Dalam konteks ini, penting bagi setiap negara untuk 

berperan aktif dalam perdagangan global guna melindungi kepentingan 

nasionalnya. Terlibat dalam keterbukaan perdagangan memungkinkan suatu negara 

membangun jaringan hubungan ekonomi dengan negara lain. (Ni’mah et al 2023). 

Sejalan dengan pandangan ini, berkembangnya perekonomian sebuah negara tidak 

dapat dipisahkan dari dinamika perekonomian global. (Purwaning Astuti et al., 

2018) Globalisasi, sebagai tantangan universal, menuntut adanya keterbukaan 

perdagangan yang semakin luas, sebagaimana ditegaskan (Nuraini & Bagio 

Mudakir, 2019). 

Keterbukaan perdagangan merupakan fenomena yang membuka peluang bagi 

suatu negara untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya. Negara dapat 

mengekspor barang dengan memanfaatkan kelebihan sumber daya sekaligus 

mengimpor produk yang memerlukan faktor produksi mahal di dalam negeri. 

Partisipasi aktif suatu negara dalam perdagangan internasional. mencerminkan sifat 

perekonomian terbuka yang terlibat dalam ekspor, impor, dan berperan dalam pasar 

modal global. Perspektif yang senada diungkapkan oleh Salvatore (2007). Menurut 

(Tahir 2020) Keterbukaan perdagangan telah meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

negara. Para peneliti telah memberikan bukti nyata mengenai dampak positif 

perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi (Omar Ali et al., 2023).Tabel 1.2 

menunjukkan perkembangan keterbukaan perdagangan di enam negara ASEAN 

tahun 2015-2021. 
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Gambar 1. 2 Keterbukaan Perdagangan 6 Negara ASEAN Tahun 2015-2021 

Sumber: World bank diolah (2023) 

Dari data yang terdapat pada gambar 1.2 terlihat bahwa Singapura memiliki 

tingkat keterbukaan perdagangan tertinggi di ASEAN dengan rata-rata 323,16 % 

sementara Indonesia menempati posisi terendah dalam hal keterbukaan 

perdagangan dengan rata-rata sebesar 38,94%. Menurut (World Development 

Indicators (WDI) 2020). Di Indonesia, indeks keterbukaan perdagangan 

internasional telah menurun. Rasio perdagangan terhadap PDB (produk domestik 

bruto) Indonesia adalah 43%, yang menjadikannya rasio perdagangan terendah di 

antara negara-negara ASEAN, dan posisinya turun ke posisi 68 pada tahun 2019, 

dengan indeks keterbukaan perdagangan sebesar 37%. Hal ini mengindikasikan 

tingkat keterbukaan perdagangan yang rendah di Indonesia dan tidak sejalan 

dengan pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan. (Amanda Fitriani et 

al., 2021). 
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Temuan tersebut menekankan urgensi bagi pemerintah untuk membuat 

kebijakan yang bertujuan meningkatkan tingkat keterbukaan perdagangan. Salah 

satu strategi yang dapat diambil adalah mengurangi ketimpangan dalam impor dan 

lebih fokus pada meningkatkan ekspor produk-produk unggulan negara. Langkah-

langkah ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif pada pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) negara. Pentingnya kerjasama ekonomi dalam 

berbagai bentuk, seperti regional, antarregional, bilateral, dan multilateral, 

menegaskan perlunya negara-negara untuk lebih terbuka dan menerapkan 

liberalisasi perdagangan internasional. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran 

Bashar dan Khan (2007), yang menyoroti pentingnya meningkatkan keterbukaan 

perdagangan internasional sebagai cara untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Konsep keterbukaan perdagangan internasional mencerminkan persentase total 

ekspor dan impor barang serta jasa terhadap Produk Domestik Bruto Riil, diangkat 

sebagai tolok ukur oleh Sachithra (2000). Pemikiran ini juga didukung oleh 

Chaudhry dan Imran (2009), yang menganggap liberalisasi perdagangan sebagai 

instrumen kunci untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi global.(Iqbal Haidar, 

2021) 

Selain Keterbukaan Perdagangan yang erat kaitannya dengan Pertumbuhan 

Ekonomi adalah Foreign Direct Investment (FDI). Menurut Todaro (2000) 

Penanaman modal asing (FDI) adalah bentuk investasi modal asing yang 

ditanamkan secara langsung dalam kegiatan produksi suatu perusahaan. (Agustin 

et al., 2021). Seperti yang di katakan (Quazi 2007). Penanaman Modal Asing (FDI) 

merupakan elemen penting globalisasi, pendorong utama transformasi ekonomi, 
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penciptaan lapangan kerja, peningkatan teknologi, dan pada akhirnya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. FDI memainkan peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan pembangunan, nilai tukar mata uang asing, investasi, dan 

pendapatan pajak di negara-negara berkembang.  (Cantah et al., 2018) gambar 

menunjukkan tingkat Foreign Direct Investmen tahun 2015–2021 di Kawasan 

ASEAN.  

 

Gambar 1. 3 Tingkat Foreign Direct Investmen 6 Negara ASEAN tahun 2015-
2021% 
Sumber: World bank diolah (2023) 
 

Berdasarkan data dalam gambar, terlihat bahwa Singapura memiliki tingkat 

investasi asing langsung (FDI) tertinggi di antara negara-negara lain, dengan rata-

rata mencapai 25,37%. Keberhasilan ini dapat terjadi karena posisi geografis negara 

Singapura yang strategis dalam perdagangan global, menjadikan negara Singapura 

sebagai pusat investasi utama di kawasan ASEAN. (Liargovas & Skandalis, 2012) 

hal ini berbanding terbalik dengan Thailand yang memiliki memiliki investasi asing 

langsung (FDI) terendah yaitu sebesar 1.50 % Oleh karena itu, Investasi Asing 
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Langsung (FDI) menjadi suatu kebutuhan mutlak untuk meningkatkan 

Pertumbuhan Ekonomi. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing suatu negara 

dalam menarik investasi asing langsung (FDI) sangatlah penting. Kemampuan 

negara dalam merumuskan kebijakan yang mendukung bisnis dan investasi, 

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat, kondisi ekonomi makro yang 

stabil, sumber daya manusia yang berkualitas dan maju, serta perbaikan 

infrastruktur menjadi faktor utama yang dipertimbangkan oleh investor. Dengan 

memperhatikan dan memperbaiki aspek-aspek tersebut, pemerintah suatu negara 

dapat menciptakan iklim investasi yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. (Nairobi & Afif, 2022) 

Faktor Lain yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi adalah Populasi. 

Menurut (Todaro,2011) Pertumbuhan populasi memiliki dampak ganda terhadap 

pembangunan ekonomi tergantung pada kondisi ekonomi suatu negara. Di negara 

maju, pertumbuhan penduduk sering kali menjadi pendorong pertumbuhan 

ekonomi karena didukung oleh tingkat investasi yang tinggi dan kemajuan 

teknologi. Namun, di negara-negara berkembang dampaknya sering kali menjadi 

penghambat pertumbuhan ekonomi. Faktor-faktor seperti keterbatasan modal, 

rendahnya tingkat teknologi, dan kurangnya tenaga kerja terampil menjadi kendala 

utama. Pertumbuhan penduduk yang cepat di negara berkembang dapat 

meningkatkan tekanan terhadap sumber daya alam dan menyebabkan 

meningkatnya tingkat pengangguran. Selain itu, hal tersebut juga dapat 

meningkatkan beban ketergantungan kepada pemerintah, sementara penyediaan 

fasilitas pendidikan dan sosial yang memadai menjadi semakin sulit dipenuhi. 
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(Hasibuan, 2014). Berikut Gambar tingkat Populasi di 6 negara ASEAN tahun 

2015-2021. 

 
Gambar 1. 4 Tingkat Populasi 6 Negara ASEAN tahun 2015-2021 Jiwa 
Sumber: World bank diolah (2023) 

Berdasarkan data dalam gambar, Indonesia memperlihatkan bahwa dengan 

populasi tertinggi di antara negara-negara lain, dengan rata-rata mencapai 273 juta 

pada tahun 2021. Sebaliknya, negara Brunei Darussalam memiliki populasi 

terkecil, dengan rata-rata 433 ribu jiwa. Hubungan antara populasi dan 

pertumbuhan ekonomi bisa sangat kompleks. Sebagai contoh, dengan populasi 

yang besar Indonesia memiliki potensi pasar yang besar sehingga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui konsumsi domestik yang kuat. Namun, pada saat 

yang sama, pertumbuhan populasi yang cepat juga dapat menimbulkan tekanan 

pada sumber daya alam dan infrastruktur, serta menciptakan tantangan dalam 

mengatasi pengangguran dan ketimpangan ekonomi. Oleh karena itu, perlunya 

kebijakan pemerintah yang bijaksana terhadap tingkat populasi agar dapat 
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mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kebijakan pemerintah 

dalam mengelola pertumbuhan penduduk dapat dilakukan dengan berfokus pada 

pengembangan potensi penduduk rentan yang timbul sebagai akibat perubahan 

struktur, komposisi penduduk, kondisi demografi, dan ekonomi. Pemerintah 

ASEAN telah mengembangkan strategi untuk mengoptimalkan pertumbuhan 

penduduk dengan meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan kemampuan 

bidang teknologi. Selain itu, pemerintah juga berupaya meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya program Keluarga Berencana (KB) untuk mengatur 

biaya kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kesejahteraan. 

1.2.      Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, diketahui nilai Pertumbuhan Eknomi berbeda-

beda di enam negara ASEAN. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi adalah Keterbukaan Perdagangan (TO),Investasi Asing 

Langsung (FDI) dan Populasi. Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan 

masalah yang ingin peneliti jawab adalah pengaruh Keterbukaan Perdagangan, 

penanaman modal asing (FDI) dan Populasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi enam 

negara ASEAN tahun 2007 hingga 2021.  

1.3.     Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah membuktikan secara alamiah pengaruh Keterbukaan Perdagangan (Trade 

Opennes), Investasi Asing Langsung (FDI), dan Populasi  terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di enam negara ASEAN tahun 2007-2021. 
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1.4.     Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang berharga 

dalam memperkaya pengetahuan di bidang ilmu ekonomi, khususnya terkait 

dengan Pertumbuhan Ekonomi dan Hasil penelitian dapat menjadi dasar atau 

referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang ekonomi, terutama yang terkait 

dengan negara-negara anggota ASEAN dan Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Manfaaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berharga kepada 

pengambil kebijakan, terutama yang berkaitan dengan kondisi Pertumbuhan 

Ekonomi di 6 negara ASEAN (Brunai Darussalam, Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Thailand, Vietnam dan dapat memberikan wawasan yang diperlukan untuk 

memaksimalkan potensi perdagangan, sehingga dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN 
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